
Akhlak: Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Filsafat 
Volume 2, Nomor 3, Juli 2025 

e-ISSN: 3063-0479; p-ISSN: 3063-0487, Hal 79-84 
DOI: https://doi.org/10.61132/akhlak.v2i3.863  

  Available online at: https://ejournal.aripafi.or.id/index.php/Akhlak 

 

Received: April 10, 2025; Revised: April 25, 2025; Accepted: Mei 10, 2025; Published: Mei 17, 2025 

Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Karakter Pemimpin 

 

Alamsyah Kamil Waruwu 1*, Azmi Prayogi 2, Fiqih Ahmad Alfisyahri 3 

1-3 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia 
Email : alamsyahwaruwu58@gmail.com 1*, azmialazim98@gmail.com 2, afiqihahmad@gmail.com 3 

 

Abstract, This article discusses the strategic role of Islamic Religious Education (PAI) in shaping the character 

of leaders with integrity, justice, and responsibility. In the context of dynamic social change, leaders who have 

moral and spiritual foundations are an urgent need. This study uses a qualitative approach through a literature 

study of the latest academic sources. The results of the analysis show that the main values in PAI—such as honesty, 

justice, responsibility, empathy, and sincerity—have a major contribution to the formation of leadership 

character. Effective implementation of PAI requires the integration of religious values in leadership training, 

contextual learning, teacher role models, and active community participation. Obstacles such as the lack of 

understanding of the younger generation and the influence of the secular environment are challenges in 

themselves, but can be overcome with collaborative and contextually relevant educational strategies. This article 

emphasizes the importance of making PAI a foundation in building ethical and visionary leadership. 
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Abstrak, Artikel ini membahas peran strategis Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter 

pemimpin yang berintegritas, adil, dan bertanggung jawab. Dalam konteks perubahan sosial yang dinamis, 

pemimpin yang memiliki landasan moral dan spiritual menjadi kebutuhan mendesak. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui studi literatur terhadap sumber-sumber akademis terkini. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai-nilai utama dalam PAI—seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, empati, dan 

ketulusan—memiliki kontribusi besar dalam pembentukan karakter kepemimpinan. Implementasi PAI yang 

efektif memerlukan integrasi nilai keagamaan dalam pelatihan kepemimpinan, pembelajaran kontekstual, 

keteladanan guru, dan partisipasi aktif masyarakat. Kendala seperti kurangnya pemahaman generasi muda dan 

pengaruh lingkungan sekuler menjadi tantangan tersendiri, namun dapat diatasi dengan strategi pendidikan yang 

kolaboratif dan relevan secara kontekstual. Artikel ini menegaskan pentingnya menjadikan PAI sebagai fondasi 

dalam membangun kepemimpinan yang etis dan visioner. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, karakter pemimpin, nilai moral, integritas, kepemimpinan islami 

 

1. PENDAHULUAN 

Di dunia dan negara yang berubah dengan cepat, semakin penting untuk memiliki 

pemimpin yang tidak hanya mahir secara teknis tetapi juga memiliki standar moral yang tinggi.  

Integritas, kejujuran, keadilan, akuntabilitas, dan empati adalah kualitas yang sangat dihargai 

dalam keyakinan Islam dan merupakan karakteristik seorang pemimpin.  Salah satu fondasi 

utama dari sistem pendidikan di Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI), memiliki potensi 

yang sangat besar untuk menanamkan cita-cita moral dan etika tersebut kepada generasi muda 

dan calon-calon pemimpin masa depan.  Dengan pendekatan yang komprehensif, PAI tidak 

hanya menanamkan pengetahuan agama melalui pengajaran tekstual, tetapi juga mendorong 

pengembangan karakter, yang berfungsi sebagai landasan bagi pengembangan individu 

pemimpin yang mampu melakukan perubahan yang konstruktif. 
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Mengkaji ulang fungsi strategis PAI dalam mengembangkan karakter kepemimpinan 

sangatlah penting, terutama mengingat isu-isu sosial dan budaya saat ini yang membutuhkan 

kehadiran pemimpin yang mampu menjalankan arahan dan kewajiban dengan kesadaran penuh 

dan standar moral yang tinggi.  Melalui analisis kualitatif terhadap literatur terkait, artikel ini 

menggali lebih dalam tentang bagaimana nilai-nilai PAI dapat membantu mengembangkan 

karakter pemimpin. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggabungkan metodologi studi literatur dengan pendekatan kualitatif.  

Pendekatan ini digunakan untuk memungkinkan pemeriksaan menyeluruh terhadap gagasan, 

hipotesis, dan temuan penelitian sebelumnya tentang kontribusi Pendidikan Agama Islam 

terhadap pengembangan karakter pemimpin.  Data diperoleh dari buku, artikel jurnal, makalah 

penelitian, dan sumber akademis lainnya yang diterbitkan antara tahun 2020 dan 2025. 

Menemukan dan memilih dokumen berdasarkan keandalan dan penerapan sumber-

sumber tersebut merupakan prosedur pengumpulan data yang dilakukan.  Selain itu, nilai-nilai 

pendidikan agama, karakter kepemimpinan, dan penerapannya menjadi topik utama dalam 

analisis tematik data.  Temuan-temuan penelitian kemudian disintesiskan secara naratif, 

dengan fokus pada hubungan antara pengembangan karakter pemimpin yang ideal dan 

pendidikan agama Islam. 

 

3. PEMBAHASAN 

Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Karakter 

Pendidikan Agama Islam (PAI) mengajarkan berbagai nilai dasar yang sangat penting 

dalam membentuk karakter seorang pemimpin. Salah satu nilai utama yang ditekankan dalam 

PAI adalah kejujuran. Dalam konteks kepemimpinan, kejujuran merupakan fondasi untuk 

membangun kepercayaan dan kredibilitas. Pemimpin yang jujur akan mendapatkan dukungan 

dari bawahannya, yang pada gilirannya akan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

produktif. Kejujuran juga menciptakan transparansi dalam pengambilan keputusan, yang 

sangat penting dalam menjaga integritas organisasi. 

Selain itu, keadilan adalah nilai lain yang sangat penting dalam kepemimpinan. Dalam 

Islam, para pemimpin diharapkan untuk bersikap adil dalam setiap tindakan dan keputusan 

yang diambil. Keadilan tidak hanya mencakup perlakuan yang sama terhadap semua individu, 

tetapi juga kemampuan untuk memahami konteks dan kebutuhan setiap orang. Pemimpin yang 
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adil akan mampu menciptakan keseimbangan dan keharmonisan dalam organisasi, sehingga 

semua anggota merasa dihargai dan diperhatikan. 

Kebajikan lain yang sangat ditekankan oleh PAI adalah tanggung jawab.  Setiap orang 

diharuskan oleh Islam untuk bertanggung jawab atas tindakan, perkataan, dan pilihannya.  

Setiap tindakan yang dilakukan oleh pemimpin yang bertanggung jawab akan 

mempertimbangkan bagaimana dampaknya terhadap organisasi dan masyarakat luas.  Sebagai 

ciri pemimpin yang kompeten, tanggung jawab ini juga mencakup kemampuan untuk 

mengakui kesalahan dan belajar dari kesalahan di masa lalu. 

Selain itu, empati dan kepedulian juga merupakan nilai yang sama pentingnya. Seorang 

pemimpin yang berempati akan dapat merasakan dan memahami situasi masyarakatnya, yang 

sangat penting dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat. 

Seorang pemimpin yang peduli akan lebih mungkin untuk mendengarkan keprihatinan dan 

aspirasi masyarakat untuk memberikan solusi yang relevan dan tepat. 

Terakhir, kualitas kesabaran dan ketulusan juga merupakan komponen penting dari 

kepribadian pemimpin yang ideal.  Seorang pemimpin yang sabar akan mampu bertahan dan 

tidak mudah menyerah dalam menghadapi berbagai cobaan dan kesulitan.  Ketulusan dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban, sementara itu, akan memberikan dorongan yang kuat untuk 

terus bekerja demi kebaikan bersama tanpa mengantisipasi keuntungan yang tidak semestinya. 

Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Pemimpin 

Ada beberapa cara untuk memasukkan nilai-nilai PAI ke dalam proses pendidikan untuk 

pengembangan karakter pemimpin.  Mengintegrasikan keyakinan Islam ke dalam pelatihan 

kepemimpinan adalah salah satu metode yang efisien.  Selama pelatihan ini, para calon 

pemimpin belajar bagaimana memasukkan prinsip-prinsip agama ke dalam kegiatan 

kepemimpinan sehari-hari mereka selain teori kepemimpinan.  Sebagai contoh, mereka belajar 

bagaimana berkomunikasi secara efektif dengan anggota tim dan membuat keputusan yang 

transparan dan adil. 

Selain itu, kegiatan sosial-keagamaan juga merupakan cara yang baik untuk 

mengembangkan karakter pemimpin karena memungkinkan siswa untuk terlibat langsung 

dalam kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat seperti penggalangan dana, bakti sosial, atau 

inisiatif pemberdayaan masyarakat, yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai kepemimpinan 

tetapi juga menumbuhkan empati dan kepedulian terhadap orang lain. 

Dalam konteks pendidikan, guru yang menjadi teladan bagi murid-muridnya dapat 

memberikan contoh nyata bagaimana menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
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hari, yang akan membentuk pola pikir dan perilaku murid sehingga mereka dapat meniru sikap 

positif yang ditunjukkan oleh gurunya.  

Menerapkan kurikulum yang menanamkan karakter positif secara konsisten juga sangat 

penting. Kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan agama dengan pengembangan soft 

skill, seperti kerja sama, komunikasi, dan kepemimpinan, akan memberikan bekal yang lebih 

komprehensif bagi para siswa, sehingga mereka tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang 

baik, namun juga keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi pemimpin yang efektif. 

Tantangan dan Strategi dalam Membangun Karakter Pemimpin melalui Pendidikan 

Agama Islam 

Terlepas dari potensi PAI yang sangat besar untuk mengembangkan karakter pemimpin, 

ada sejumlah kendala yang perlu diatasi.  Ketidaktahuan generasi muda akan pentingnya 

prinsip-prinsip agama dalam kepemimpinan adalah salah satu masalah terbesar.  Banyak dari 

mereka yang tidak menyadari bahwa prinsip-prinsip agama dapat menjadi dasar yang kuat 

untuk mengembangkan kualitas kepemimpinan.  Beberapa orang mungkin percaya bahwa 

kepemimpinan lebih kepada kemampuan teknis daripada moralitas dan spiritualitas. 

Selain itu, pengaruh lingkungan sosial yang semakin sekuler dan terkadang bertentangan 

dengan nilai-nilai agama juga menjadi kendala. Lingkungan yang tidak kondusif, seperti 

praktik korupsi, ketidakadilan, dan budaya pragmatisme dapat mengikis nilai-nilai luhur yang 

diajarkan dalam PAI. Dengan demikian, nilai-nilai agama sulit untuk diinternalisasi dan 

dipraktikkan secara konsisten dalam kepemimpinan. 

Kurangnya sumber daya, seperti guru pendidikan agama yang berkualitas dan materi 

pembelajaran yang kontekstual dan relevan, adalah masalah lain yang sama pentingnya. Jika 

guru kurang mampu mengemas pembelajaran dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, 

kemampuan PAI untuk membentuk karakter juga akan berkurang. 

Sejumlah strategi dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini, seperti 

meningkatkan pendidikan karakter berbasis Islam di semua jenjang pendidikan formal dan 

informal, memberikan pelatihan khusus kepada para pendidik untuk meningkatkan kompetensi 

mereka agar mampu menyampaikan pembelajaran yang bersifat teoritis sekaligus sangat 

aplikatif, memaksimalkan peran keluarga dan masyarakat sebagai perpanjangan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung nilai-nilai keagamaan, serta terus mengembangkan kurikulum 

yang kontekstual dan adaptif terhadap perkembangan zaman guna memastikan bahwa 

pendidikan Islam tetap relevan dengan kebutuhan kepemimpinan masa kini dan masa depan. 

Pendidikan agama Islam dapat memberikan dasar yang kokoh dalam membentuk 

pemimpin yang kompetitif di tingkat global sekaligus tetap berakar pada prinsip-prinsip Islam 
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yang luhur dan universal, apabila diimplementasikan dengan cara yang menyeluruh dan 

kolaboratif. 

 

4. PENUTUP 

Pengembangan pemimpin yang memiliki integritas, akuntabilitas, keadilan, dan 

kepedulian sangat didukung oleh Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI membekali calon 

pemimpin dengan landasan moral dan etika yang kuat melalui pengajaran nilai-nilai agama 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan pendidikan agama harus terus 

diupayakan secara konsisten dengan strategi yang tepat guna melahirkan pemimpin yang 

mampu menghadapi dinamika sosial secara bijaksana dan beretika, meskipun dalam 

pelaksanaannya terdapat berbagai tantangan, sebagaimana ditunjukkan oleh pendekatan 

kualitatif melalui studi literatur. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus memberikan prioritas 

tinggi pada integrasi pendidikan karakter berbasis Islam dalam pengembangan kepemimpinan. 
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